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ABSTRAK 

 ADIP  RUBIYANTO. NIM 1012205653. Program Studi Pendidikan 

Pencasila dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. 

Skripsi. Judul: Peran  Pengurus  OSIS  dalam  Menanamkan  Sikap  

Nasionalisme  pada  Siswa  Di  SMP  N  1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  

Kabupaten  Klaten  Tahun  2014/2015. 

 Rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini adalah  :  Bagaimanakah  Peran  

Pengurus  OSIS  dalam  Menanamkan  Sikap  Nasionalisme  pada  Siswa  Di  

SMP  N  1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  Klaten  Tahun  

2014/2015?.  Tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  penelitian  ini  adalah  :  Ingin  

mengetahui  tentang  Peran  Pengurus  OSIS  dalam  Menanamkan  Sikap  

Nasionalisme  pada  Siswa  Di  SMP  N  1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  

Kabupaten  Klaten  Tahun  2014/2015. 

 Adapun  metode  penelitian  ini  adalah  penelitian  deskriptif  dengan  

paradigma  kualitatif.  Variabel  penelitian  adalah  peran  pengurus  OSIS  dalam  

menanamkan  sikap  nasionalisme.  Informan  menggunakan  Pembina  OSIS,  

Pengurus  OSIS  dan  Siswa.  Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  

adalah  wawancara  dan  dokumentasi  serta  arsip.  Teknik  analisis  data  dalam  

penelitian  ini  menggunakan  model  interaktif,  yaitu  penelitian  bergerak  antar  

tiga  komponen  analisis  seperti  reduksi  data,  sajian  data  dan  penarikan  

kesimpulan  (verifikasi) 

 Berdasarkan  studi  lokasi  dan  hasil  penelitian  dari  kajian  teori  

berbagai  sumber  yang  didapat,  penulis  membuat  kesimpulan  yang  penulis  

rumuskan  melalui  wawancara  dari  berbagai  informan  yang  terkait,  kemudian  

dianalisis  dalam  bentuk  interaktif  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  Peran  

Pengurus  OSIS  dalam  Menanamkan  Sikap  Nasionalisme  pada  Siswa  Di  

SMP  N  1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  Klaten  Tahun  

2014/2015  adalah  : Keikut  sertaan  pengurus  OSIS  dalam  berperan  

menanamkan  sikap  nasionalisme  lewat  program-program  OSIS  di  SMP  N  1  

Juwiring  pada  umumnya  sudah  berjalan  dengan  baik.  Pengurus  OSIS  dalam  

ikut  serta  menanamkan  sikap  nasionlisme  pada   siswa  dengan  berbagai  cara,  

diantaranya  lewat  kegiatan  PMR,  upacara  bendera  dan  kegiatan  MOS.  

Sebagai  contoh  lain  adalah  kegiatan  kerja  bakti,  dengan  kegiatan  kerja  bakti  

inilah  para  mengurus  OSIS  memberi  contoh  sikap  nasionalisme  karena  

dengan  kegiatan  itu  bisa  membiasakan untuk  melestarikan  kebudayaan  kita,  

yaitu  kebudayaan  bergotong-royong.  Selain  itu  pengurus  OSIS  dalam  ikut  

berperan  menanamkan  sikap  nasionalisme  pada  siswa  dengan  kegiatan  

peringantan  hari  kemerdekaan  negara  RI,  kegiatan peringatan  ini  bertujuan  

agar  para  siswa  dapat mengingat  dan  mencontoh  semangat  perjuangan  para  

pahlawan  dalam  merebut  kemerdekaan  dari  tangan  penjajah.  Adapun  kendala  

yang  dihadapi  pengurus  OSIS  adalah  pembagian  waktu  pengurus  OSIS  
untuk  melaksanakan  tugas-tugasnya.  Dapat  dilihat  bahwa  program-program  

OSIS  sangat  banyak  dan  para  pengurus  juga  harus  tetap  menjalankan  

kewajibanya  untuk  belajar. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan  merupakan  upaya  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  

dan  negara.  Pendidikan  bukan  hanya  menjadi  tanggung  jawab  

pemerintah  dan  orang  tua,  melainkan  juga  menjadi  tanggung  jawab  

masyarakat.  Pendidikan  nasional  berhasil  apabila  pemerintah,  masyarakat,  

dan  keluarga  secara  bahu-membahu  menjalankan  tugasnya  masing-

masing  sesuai  dengan  kemampuannya.  Pendidikan  nasional  berdasarkan  

pancasila,  bertujuan  untuk  meningkatkan  kualitas  manusia  Indonesia,  

yaitu  manusia  yang  beriman  dan  bertaqwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  

Esa,  berbudi  pekerti  luhur,  berkepribadian,  berdisiplin,  bekerja  keras,  

tangguh,   bertanggungjawab,  mandiri,  cerdas,  dan  terampil  serta  sehat  

jasmani  dan  rohani.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  UU  Nomor  20  Tahun  

2003  Pasal  3  yang  isinya sebagai  berikut  : 

Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  dan  

membentuk  watak  serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat  

dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk  

berkembangnya  potensi  peserta  didik  agar  menjadi  manusia  yang  

beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak  

mulia,  sehat,  berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  

negara  yang  demokratis  serta  bertanggung  jawab. 

 

Pendidikan  nasional  juga  harus  mampu  menumbuhkan  dan  

memperdalam  rasa  cinta  pada  tanah  air,  mempertebal  semangat  

kebangsaan  dan  kesetiakawanan  sosial.  Sejalan  dengan  itu  dikembangkan  

iklim  belajar  sendiri  serta  sikap  dan  perilaku  yang  inovatif  dan  kreatif.  
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Dengan  demikian  pendidikan  nasional  akan  mampu  mewujudkan 

manusia-manusia  pembangun  yang  dapat  membangun  dirinya  sendiri  

serta  bersama-sama  bertanggung  jawab  atas  bangsa.  Beraneka  ragam  

ilmu  yang  disampaikan  lewat  pendidikan,  diantaranya  pendidikan  

kewarganegaraan. 

Pendidikan  kewarganegaraan  adalah  pendidikan  yang  mempelajari  

tentang  berbangsa  dan  bernegara,  sehubungan  dengan  istilah  bangsa  

maka  tidak  lepas  dengan  kensep  nasionalisme. 

Istilah  “bangsa”  (nation)  tidak  bisa  dilepaskan  dari  konsep  

nasionalisme.  Nation  atau  bangsa  merupakan  konsep  turunan  dari  

nasionalisme,  disamping  tentunya state(negara),  dan  nation  

state(negara  bangsa). Dan  negara  bangsa,  sebagai  gabungan  dari  

bangsa  negara,  merupakan  komponen-komponen  yang  membentuk  

indentitas  nasional  atau  kebangsaan.  

(Sofhiandan  Gatara, 2011:  17) 

Stanley  Benn,  sebagai  dikutip  Nurcholis Madjid,  menyatakan  

bahwa  dalam  mendefinisikan  istilah  “nasionalisme”  setidaknya  ada  

empat  elemen,  yaitu: 

1. Semangat  ketaatan  kepada  suatu  bangsa  (semacam  

patriotisme); 

2. Dalam  aplikasinya  kepada  politik,  nasionalisme  menunjuk  

kepada  kecondongan  untuk  mengutamakan  kepentingan  

bangsa  sendiri,  khususnya  jika  kepentingan  bangsa  itu  

berlawanan  dengan  kepentingan  bangsa  lain; 

3. Sikap  yang  melihat  amat  pentingnya  penonjolan  ciri  khusus  

suatau  bangsa.  Karena  itu,  doktrin  yang  memandang  perlunya  

kebudayaan  bangsa  dipertahankan;  dan 

4. Nasionalisme  adalah  suatu  teori  politik  atau  teori  antropologi  

yang  menekan  bahwa  umat  manusia  secara  alami  terbagi-bagi  

menjadi  berbagai  bangsa,  dan  bahwa  ada  kriteria  yang  jelas  

untuk  mengenali  suatu  bangsa  beserta  para  anggota  bangsa  
itu.  (Sofhiandan  Gatara, 2011:  17-18) 
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Kesadaran nasional  untuk  mewujudkan  nasionalisme  Indonesia  

harus  dibina.  Hal  ini  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Bakry  (2010:83)  

yang  antara  lain  sebagai  berikut: 

Persatuan  dalam  negara  Indonesia,  merupakan  dasar  negara,  

yang  ditegaskan  sebagai  pokok  sebagai  pokok  pikiran  pertama  

dalam  pembukaan  Undang-Undang  Dasar  1945.  Dalam  

rumusan  itu  yang  harus  dibina  adalahkesadaran nasionaluntuk  

mewujudkan  nasionalisme  Indonesia,  yang  dapat  mengatasi  

segala  paham  golongan,  mengatasi  segala  paham  perorangaan,  

mengatasi  segala  paham  perorangaan.  Dan selanjutnya  untuk  

kelangsungan  nasionalisme  Indonesia  perlu juga  dibina  sistem  

ketahanan  nasional,  terutama  ketahanan  nasional  dibidang  

idiologi  dan  ketahanan  nasional  di bidang  politik. 

  Mata  pelajaran  pendidikan  kewarganegaraan  merupakan  mata  

pelajaran  yang  wajib  disampaikan  pada  siswa  di  tingkat  SMP.  Pada  

mata  pelajaran  pendidikan  kewarganegaraan  terdapat  istilah  

penanaman  sikap  nasionalisme  yang  harus  ditanamkan. Bukan  hanya  

pada  siswa saja,  tetapi  juga  pada  setiap  diri  manusia  (setiap  

individu).  Akan  tetapi  penanaman  sikap  nasionalisme akan  lebih  

mudah  ditanamkan apabila  penanaman  tersebut  ditanamkan  sejak  dini,  

seharusnya  ditanamkan  sejak  anak  menginjak  pendidikan  disekolah.  

Namun  pada  saat  ini  sikap  nasionalisme  dikalangan  siswa  SMP  

sedikit  mengalami  penurunan,  terbukti  pada  saat  mengikuti  upacara  

bendera  hari  senin  tidak  sedikit  siswa  yang  mengikuti  dengan  tidak  

serius.Terlihat  pada  saat  mengikuti  upacara  bendera  hari  senin,  para  

siswa  banyak  yang  ngobrol  dengan  teman  di  sekitarnya,  banyak  yang  

saling  senggol-senggolan,  banyak  yang  sikap  sempurnanya  kurang  

baik,  dan  ada  juga  yang  tidak  memakai  topi.  Selain sikap 
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nasionalisme yang kurang ditunjukan siswa SMP selain dalam hal upacara 

bendera masih ada sisi lain yang ditunjukkan siswa SMP yaitu masih 

kurangnya pengertian makna persaudaraan antar teman yang mereka 

tunjukan dengan membuat genk / group kelompok bermain antar siswa 

yang tidak membolehkan kelompok lain untuk masuk  ke  kelompok 

tersebut.  Fakta lain  siswa   juga  suka  meniru  gaya  berpakaian  bangsa  

lain,  yaitu  memakai  pakaian  yang  tidak  enak  dipandang  ( berpakaian 

ketat ).  Melihat  hal  tersebut  menunjukkan  sikap  yang  tertib  dan  tidak  

sesui  dengan  peraturan  dan  tujuan  yang  ada. 

Upaya  untuk  mewujudkan  Wawasan  Wiyata  Mandala  antara  

lain  dengan  menciptakan  sebagai  masyarakat  belajar,  

pembinaan  Organisasi  Siswa  Intra  Sekolah  (OSIS),  kegiatan  

kurikukuler,  kokurikuler,  dan  ekstrakurikuler,  serta  menciptakan  

suatu  kondisi  dinamik  yang  berisi  kemampuan  dan  

ketangguhan  yakni  memiliki  tingkat  keimanan,  kebersihan,  

ketertiban,  keindahan,  dan  kekeluargaan  yang  mantab.  Khusus  

untuk  pembinaan  dan  pengembangan  OSIS  diperlukan  

Petunjuk  Pelaksanaan  OSIS.  (Tim  Proyek  Pembinaan  

Kesiswaan  Jakarta  Tahun  1984/1985, 1985:  3) 

 

Bedasarkan  uraian  di  atas  sangat  tidak  sesuai  dengan  kutipan  

yang  di  atas,  pada  kutipan  di  atas  menunjukan  dan  ingin  

menciptakan  kondisi  yang  tertib.  Sedangkan  pada  kenyataan  yang  ada  

menggambarkan  hal  yang  kurang  sesuai.  Hal  ini  apakah  karena  

penyampaiannya  yang  kurang  atau  memang  dari  diri  anak  tersebut  

yang  kurang  menyadari  akan  pentingnya  sikap  nasionalisme  yang  

harus  tertanam  pada  diri  masing-masing  individu? 
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Berdasarkan  pada  uraian  di  atas,  maka  penulis  tertarik  ingin  

mengetahui  lebih  lanjut  tentang  permasalah  tersebut  dengan  

mengadakan  penelitian  dengan  judul:  Peran  Pengurus  OSIS  dalam  

Menanamkan  Sikap  Nasionalisme  pada  Siswa  di  SMP  N  1  

Juwiring  Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  Klaten. 

B. Alasan Pemilihan Judul 

Yang  dijadikan  alasan  pemilihan  judul  dalam  penelitian  ini  ada  

dua,  yaitu  alasan  objektif  dan  alasan  subjektif: 

1. Alasan Objektif 

a. Nasionalisme  merupakan  rasa  cinta  tanah  air  yang  harus  dimiliki  

setiap  warga,  termasuk  siswa  SMP. 

b. Kesadaran  dan  partisipasi  siswa  SMP  terhadap  sikap  nasionalisme  

masih  perlu  ditingkatkan  lagi. 

2. Alasan Subjektif 

a. Subjek  penelitiannya  dapat  dijangkau  oleh  penulis  sesuai  dengan  

keterbatasan  wawasan,  dana  dan  tenaga  serta  waktu  dari  penulis. 

b. Judul  penelitian  ini  sesuai  dengan  Jurusan  Program  Studi  

Pendidikan  Pancasila  dan  Kewarganegaraan. 

c. Penulis sebagai  Warga  Negara Indonesia  ingin   mengembangkan  

ilmu  pengetahuan  tentang penanaman  rasa  nasionalisme  yang 

ditanamkan  pengurus  OSIS  kepada  siswa  SMPsebagai  wujud  rasa  

cinta  pada  tanah  air. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam  suatu  penulisan,  berbagai  masalah  muncul  secara  

bersama  dan  saling  mempengaruhi  satu  dengan  yang  lainnya,  untuk  

itu  perlu  adanya  pembatasan  masalah  agar  pembahasannya  dapat  

terarah  dan  tajam  pengkajiannya.  Adapun  batasan  masalah  dalam  

penulisan  ini  adalah  terbatas  pada  rasa  nasionalisme  yang  ditanamkan  

pengurus  OSIS  pada  siswa  di  SMP N  1  Juwiring  Kecamatan  

Juwiring  Kabuapaten  Klaten. 

D. Rumusan  Masalah 

Sehubungan  dengan  uraian  latar  belakang  masalah  di atas  yang  

menjadi  permasalahan  di  dalam  penelitian  ini  adalah bagaimanakah  

peran  pengurus  OSIS  dalam  menanamkan  sikap  nasionalisme  pada  

siswa  di  SMP  N  1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  Klaten? 

E. Tujuan  Penelitian 

Agar  pelaksanaan  penulisan  sejalan  dengan  tujuan  yang  ingin  

dicapai,  maka  penulis  menetapkan  tujuan  penulisan  ini untuk  

mengetahui  : 

1.  Peran  pengurus  OSIS  dalam  menanamkan  sikap  nasionalisme  

pada  siswa  di  SMP  N  1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  

Klaten. 

2. Seberapa  besar  sikap  nasionalisme  siswa  yang ada  di  SMP  N  1  

Juwiring. 
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3. Seberapa  besar  tindakan  yang  diambil  pengurus  OSIS  dalam  

berperan  menanamkan  sikap  Nasionalisme  pada  siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat  Teoritis 

a. Bagi  penulis, penelitian  ini  merupakan  kesempatan  untuk  

mempraktekkan   teori  atau  ilmu  yang  didapatkan  selama  

menempuh  kuliah. 

b. Hasil  penelitian  ini   dapat  menambah  pengetahuan  dan  

wawasan  mengenai  kajian  tentang  upaya  pengurus  OSIS  

dalam  menanamkan  sikap  nasionalisme  pada  siswa  di  SMP  N  

1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  Klaten. 

2. Manfaat  Praktis 

a. Hasil  penelitian  ini  berguna  untuk   pengembangan  dan  

menambah  perbendaharaan  khazanah  keilmuan,  khususnya  

dalam  masalah  peran  pengurus  OSIS  dalam  menanamkan  

sikap  nasionalisme  pada  siswa  di  SMP  N  1  Juwiring  

Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  Klaten. 

b. Hasil  penelitian  ini  bermanfaat  sebagai  peningkatan  peran  . 

pengurus  OSIS  dalam  menanamkan  sikap  nasionalisme  pada  

siswa  di  SMP  N  1  Juwiring  Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  

Klaten. 

G. Sistematika  Penulisan 

 Dalam  penulisan  skripsi  ini   agar  lebih  jelas,  maka  perlu  disusun  

sistematika  skripsi   sebagai  berikut: 
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 BAB  I  PENDAHULUAN terdiri  dari   latar  belakang  masalah,  

alasan  pemilihan judul,  pembatasan  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  

penelitian,  manfaat  penelitian  dan  sistematika  skripsi. 

 BAB  II  LANDASAN  TEORI  terdiri  dari  pengertian  peran,  

tinjauan  tentang  OSIS,dasar  hukum  tentang  pembinaan  kesiswaan,  

pengertian  tentang  sikap  Nasionalisme,  kerangka  pemikiran,  tinjauan  

peran  OSIS  dalam menanamkan  sikap  Nasionalisme,  hipotesis.   

 BAB  III  METODE  PENELITIAN  terdiri  dari  Pengertian  metode  

penelitian,  variabel  penelitian,  teknik  sampling  atau  cuplikan,  nara  

sumber,  metode  pengumpulan  data  dan  teknik  analisis  data. 

 BAB  IV  DESKRIPSI  DAN  ANALISIS  DATA  terdiri  dari  

persiapan  penelitian,  deskripsi  data  dan  analisis  data. 

 BAB V  KESIMPULAN  DAN  SARAN  terdiri  dari  kesimpulan  

dan  saran-saran. 
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BAB  V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan  studi  lokasi  dan  hasil  penelitian  dari  kajian  teori  

berbagai  sumber  yang  didapat,  penulis  membuat  kesimpulan  yang  

penulis  rumuskan  melalui  wawancara  dari  berbagai  informasi  yang  

terkait  kemudian  dianalisis  dalam  bentuk  interaktif  maka  dapat  

disimpulkan  bahwa  Peran  Pengurus  OSIS  dalam  Menanamkan  Sikap  

Nasionalisme  pada  Siswa  di  SMP N 1  Juwiwing  Kecamatan  Juwiring  

Kabupaten  Klaten  adalah: 

 Keikut  sertaan  pengurus  OSIS  dalam  berperan  menanamkan  sikap  

nasionalisme  lewat  program-program  OSIS  di  SMP  N  1  Juwiring  

Kecamatan  Juwiring  Kabupaten  Klaten  pada  umumnya  sudah  berjalan  

dengan  baik.  Para  pengurus  OSIS  dalam  ikut  serta  menanamkan  sikap  

nasionlisme  pada   siswa  dengan  berbagai  cara,  diantaranya  lewat  

kegiatan  PMR,  pramuka,  kerja  bakti,  peringantan-peringatan  hari  besar,  

upacara  bendera  dan  kegiatan  MOS. 

 Sebagai  contoh  lewat  PMR  para  pengurus  OSIS  memberi  contoh  

dan  mengajak  para  anggota  PMR  untuk  bersikap  suka  menolong   kepada  

sesama,  karena  dengan  sikap  itulah  sikap  persatuan  antar  bangsa akan  

terbentuk.  Sebagai  contah  lain  adalah  kegiatan  pramuaka  dan  kerja  bakti,  

dengan  kegiatan  pramuka  dan  kerja  bakti  inilah  para  mengurus  OSIS  
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memberi  contoh  untuk  setia  kawan,  sabar  dan  rela  berkorban,  tidak  

hanya  itu  saja  kegiatan  kerja  bakti  juga  bisa  menjadi  contoh  sikap  

nasionalisme  karena  dengan  kegiatan  itu  bisa  membiasakan untuk  

melestarikan  kebudayaan  kita,  yaitu  kebudayaan  bergotong-royong.  Selain  

itu  pengurus  OSIS  dalam  ikut  berperan  menanamkan  sikap  nasionalisme  

pada  siswa  dengan  kegiatan  upacara  bendera  dan  peringantan  hari  

kemerdekaan  negara  kita,  dengan  mengadakan  upacara  bendera  dan  

peringatan  hari  kemerdekaan  itu  memiliki  tujuan  agar  para  siswa  bisa  

mengenang  perjuangan  dan  kesabaran  para  pahlawan  dalam  

memperjuangankan  kemerdekaan  negara  RI. 

 Kegiatan  MOS  ( Masa  Orientasi  Siswa )   itu  juga  diambil  para  

pengurus  OSIS  untuk  ikut  serta  dalam  penanaman  sikap  nasionalisme.  

Para  pengurus  OSIS  lewat  kegiatan  MOS  mengenalkan  kepada  siswa  

untuk  menjaga  lingkungan  sekolah  saling  mengenal  siswa  satu  dengan  

siswa  yang  lain tanpa  menggunakan  kekerasan,  hal  tersebut  bertujuan  

untuk  menanamkan  sikap  kerukunan  dan  persatuan  antar  siswa  yang  ada  

di  SMP  tersebut. 

 Adapun  kendala  yang  dihadapi  pembina  dan  pengurus  OSIS  

adalah  pembagian  waktu  pengurus  OSIS  untuk  melaksanakan  tugas-

tugasnya,  masalah  waktu  inilah  yang  menjadi  kendala  para  pengurus  

OSIS.  Dapat  dilihat  bahwa  program-program  OSIS  sangat  banyak  dan  

para  pengurus  juga  harus  tetap  menjalankan  kewajibanya  untuk  belajar.  

Selain  itu  masih  ada  sebagian  pengurus  OSIS  yang  kurang  disiplin  dan  
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kurang  tepat  waktu,  terlihat  saat  mengadakan  rapat  atau  kegiatan  ada  

beberapa  pengurus  yang  terlambat  dan  ada  pula  yangt  tidak  

mengikutinya. Selain  itu  kurangnya  kesadaran  siswa  akan  pentingnya  

nasionalisme  juga  menjadi  kendala  bagi  pengurus  OSIS. 

B. Saran-saran 

 Di  sini  penulis  ingin  mencoba  memberikan  beberapa  saran.  

Adapun  saran-saran  yang  dapat  diajukan  peneliti  ini  adalah  sebagai  

berikut: 

1. Hendaknya  Pengurus  OSIS  lebih  meningakatkan  lagi  dalam  

memanfaatkan  waktu  yang  ada  untuk   menanamkan  sikap  

nasionalisme  kepada  siswa.  Dengan  demikian  pengurus  OSIS  dapat  

menggunakan   waktu  sebaik  mungkin  lewat  program-program  OSIS  

yang telah  ada  untuk  menanamkan  sikap  nasionalisme. 

2. Pengurus  OSIS  hendaknya  lebih  meningkatkan  lagi  kegiatan-kegiatan  

yang  sehubungan  dengan  penanaman  sikap  nasionalisme  di  sekolah,  

meskipun  kegiatan  tersebut  lewat  program-program  OSIS  yang  sudah  

ada. 

3. Pengurus  OSIS  hendaknya  brusaha  lebih  kompak  dan  lebih  serius  

dalam  menanamkan  sikap  nasionalisme  kepada  siswa  lewat  kegiatan-

kegiatan  program  OSIS  yang  telah  ada. 
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